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ABSTRAK

Masalah dalam penelitian ini yaitu kemampuan menulis angka yang rendah pada anak tunadaksa dikelas dasar I di Slb Negeri Parepare. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah peningkatan kemampuan menulis angka melalui latihan motorik halus pada anak tunadaksa kelas dasar I di Slb Negeri Parepare?. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan menulis angka melalui latihan motorik halus pada anak tunadaksa kelas dasar I di Slb Negeri Parepare. Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif, yaitu untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan menulis angka sebelum dan setelah pembelajaran dengan latihan motorik halus pada anak tunadaksa kelas dasar I di Slb Negeri Parepare. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Gambaran kemampuan menulis angka sebelum diberikan pembelajaran dengan latihan motorik halus berada pada kategori tidak mampu. 2) Gambaran kemampuan menulis angka setelah diberikan pembelajaran dengan latihan motorik halus menunjukkan adanya peningkatan dengan skor berada pada kategori sangat mampu. 3) Ada peningkatan kemampuan menulis angka pada anak tunadaksa kelas dasar I di Slb Negeri Parepare melalui latihan motorik halus. Dapat disimpulkan bahwa melalui latihan motorik halus dapat meningkatkan kemampuan menulis angka pada anak tunadaksa kelas dasar I di Slb Negeri Parepare.
Kata kunci: Anak Tunadaksa , Latihan Motorik Halus
I. PENDAHULUAN


Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang membutuhkan layanan atau perlakuan khusus untuk mencapai perkembangan yang optimal sebagai akibat dari kelainan atau keluarbiasaan yang disandangnya. Pengertian ini menunjukkan bahwa tanpa pelayanan atau perlakuan khusus mereka tidak dapat mencapai perkembangan yang optimal, termasuk berkebutuhan khusus dalam layanan pendidikan. Layanan kebutuhan khusus harus disesuaikan dengan jenis dan tingkat kelainannya, karena masing-masing jenis dan tingkat kelainan anak membutuhkan layanan yang berbeda.

Menulis merupakan salah satu komponen sistem komunikasi dan dengan menulis seseorang dapat menggambarkan pikiran, perasaan, dan ide kedalam bentuk lambang-lambang bahasa grafis. Tanpa memiliki kemampuan menulis yang  memadai  sejak  dini,  anak  akan  mengalami  kesulitan belajar  dikemudian hari.

Aktivitas menulis terjadi proses yang rumit karena didalamnya melibatkan berbagai modalitas, mencakup gerakan tangan, lengan, jari, mata, koordinasi, pengalaman belajar, dan kognitif. Semua modalitas itu bekerja secara terintegrasi. Tidak dapat di pungkiri bahwa keterampilan menulis tersebut berhubungan dengan  aktivitas motorik terutama motorik halus.

Seperti yang dikemukakan oleh Montessori (Susanto,2012:94) bahwa “kemampuan menulis merupakan kemampuan motorik halus, yang memerlukan koordinasi antara mata dan tangan”.


Sejak awal masuk sekolah anak harus belajar menulis tangan, karena kemampuan ini merupakan persyaratan bagi upaya belajar berbagai bidang studi yang lain. Kesulitan menulis dengan tangan tidak hanya menimbulkan masalah bagi anak melainkan juga bagi guru. Kesulitan yang dihadapi guru dan anak memerlukan solusi yang tepat untuk mempermuda proses belajar mengajar di kelas.                              

Bedasarkan hasil observasi peneliti pada tanggal 16 jannuari 2017 di Slb Negeri Parepare peneliti menemukan masalah di kelas dasar I yang berinisial FM yang mengalami kelainan tunadaksa tipe spasik, yaitu anak yang memiliki gangguan koordinasi motorik, tangannya tidak terlalu lentur untuk memegang benda, bicaranya pun tidak terlalu lancar, serta gerakan-gerakannya lambat dan canggung tidak ada koordinasinya. Anak mengalami kekakuan pada otot serta tidak dapat menggerakkan anggota tubuh dengan baik, selain itu anak menggunakan tangan kirinya menulis dikarenakan tangan kanannya terlalu susah dia gerakkan, sehinggah anak menulis  menggunakan tangan kiri.

Hal tersebut mengakibatkan anak tidak bisa menulis angka dalam kelas. Untuk mengatasi hal tersebuk peneliti menerapkan latihan motorik halus menggunakan media yang sudah disediakan untuk meningkatkan kemampuan menulisnya dan mengurangi kekakuan pada tangannya selain itu anak juga tidak cepat bosan di kelas.

Berdasarkan uraian latar belakang peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian masalah kemampuan menulis angka pada anak tunadaksa kelas dasar I di Slb Negeri Parepare dengan memilih judul “Penerapan latihan motorik halus untuk meningkatkan kemampuan menulis angka pada anak tunadaksa kelas dasar I di Slb Negeri Parepare”.

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan dalam latar belakang, maka yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini: 
1. Bagaimanakah kemampuan menulis angka sebelum latihan motorik halus pada anak tunadaksa kelas dasar I di SLBN Parepare?

2. Bagaimanakah kemampuan menulis angka setelah latihan motorik halus pada anak tunadaksa kelas dasar I di SLBN Parepare?  
3. Apakah terdapat peningkatan kemampuan menulis angka melalui latihan motorik halus pada anak tunadaksa kelas dasar I di SLBN Parepare?
II. KAJIAN TEORI

1. Pengertiaan Anak Tunadaksa
Anak tunadaksa adalah kelainan yang disebabkan oleh kerusakan otak yang mengakibatkan kelainan pada fungsi gerak dan koordinasi, psikologis dan kognitif sehingga mempengaruhi proses belajar mengajar. 
Menurut Salim (1996:118) “anak tunadaksa adalah berbagai perubahan gerakan atau fungsi motor tidak normal dan timbul sebagai akibat kecelakaan, luka, atau penyakit susunan syaraf yang terdapat pada rongga tengkorak”. Dari pengertian tersebut di atas, anak tunadaksa dapat diartikan gangguan fungsi gerak yang diakibatkan oleh kecelakaan, luka, atau penyakit susunan syaraf yang terdapat pada rongga tengkorak.

Teori yang lain menurut Salim (1996:170), “anak tunadaksa terdiri dari dua kata, yaitu tuna yang berasal dari kata cerebrum yang berarti otak dan daksa yang berarti kekakuan”. Jadi menurut arti katanya, tunadaksa berarti kekakuan yang disebabkan karena sebab-sebab yeng terletak di dalam otak. Sesuai dengan pengertian di atas, tunadaksa dapat diartikan sebagai kekakuan yang disebabkan oleh sesuatu yang ada di otak.
2. Hakekat Kemampuan Menulis Anak Tunadaksa
Menurut Lerner (Abdurrahman, 1999:224) “menulis adalah menuangkan ide ke dalam bentuk visual”. Sedangkan Soemarno Markam menjelaskan bahwa:

1. Menulis adalah mengungkapkan bahasa dalam bentuk symbol atau gambar.

2. Menulis adalah suatu aktivitas kompleks yang mencakup gerakan tangan, jari dan mata secara terintegrasi.

3. Menulis juga dapat dikaitkan dengan pemahaman bahasa dan kemampuan bicara 

Sementara Lado (Ahmadi, 1990:28) berpendapat “menulis adalah meletakkan atau mengatur simbol-simbol grafis yang menyatakan pemahaman suatu bahasa sedemikian rupa sehingga orang lain dapat membaca simbol-simbol grafis itu sebagai bagian penyajian satuan-satuan ekspresi bahasa.
Berdasarkan batasan-batasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa menulis adalah seluruh rangkaian kegiatan seseorang dalam mengungkapkan pikiran, perasaan dan ide kedalam bentuk lambang-lambang bahasa grafis dengan menggunakan susunan kata yang menyatakan pemahaman suatu bahasa sehingga orang lain dapat membacanya.
Sedangkan Lado (Susanto,2012:91) mendefinisikan bahwa 

Menulis adalah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami seseorang sehingga orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik ini, kalau mereka memahami bahasa dan grafik tadi.
Kemudian, Poteet(Abdurrahman, 1996:192) mengemukakan bahwa “menulis merupakan penggambaran visual tentang pikiran, perasaan, dan ide dengan menggunakan simbol-simbol sistem bahasa penulisnya untuk keperluan komunikasi atau mencatat”.

Beberapa definisi tentang menulis yang telah dikemukakan diatas dapat disimpulkan bahwa menulis merupakan salah satu simbol komponen informasi dan menggambarkan pikiran, perasaan, dan ide kedalam bentuk lambang-lambang grafis yang dilakukan untuk keperluan mencatat dan komunikasi.
3. Hakikat Latihan Motorik Halus
Motorik halus berkaitan dengan kegiatan meletakkan atau memegang suatu objek dengan menggunakan jari tangan. Menurut Depdiknas (2007:7) “motorik halus adalah gerakan yang hanya melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu yang dilakukan oleh otot-otot kecil”. Oleh karena itu, gerakan motorik halus membutuhkan koordinasi yang cermat serta ketelitian”.
Menurut Suhardi (1995:67) “motorik halus adalah koordinasi dan gerakan halus, serta manipulasi dan ketangkasan dalam menggunakan otot–otot kecil terutama jari–jari tangan untuk mengontrol gerakan menulis dan mengambil benda”.
 Menurut Lutan (1988:997) “kemampuan motorik halus adalah kemampuan untuk menggunakan otot kecil seperti jari tangan, lengan  yang  sering  membutuhkan kecermatan dan koordinasi mata dan tangan, contohnya seperti menulis”.
Beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa motorik  halus adalah  koordinasi dan gerakan  halus terutama jari-jari tangan untuk mengontrol gerakan seperti menulis, mengambil benda, meletakkan sesuatu atau memegang suatu objek dimana gerakan halus ini memerlukan koordinasi yang cermat.
III. METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu untuk mengetahui peningkatan kemampuan menulis angka pada anak tunadaksa Di SLBN Parepare sesudah penerapan latihan motorik halus.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif yaitu untuk memperoleh gambaran kemampuan menulis angka sebelum dan sesudah penerapan latihan motorik halus pada anak tunadaksa di SLBN Parepare.
B. Variabel dan Definisi Operasional

1. Variabel Penelitian
Variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan terhadap variable terikat.Perilaku sasaran yang ingin diubah dengan memberikan intervensi tertentu sementara yang menjadi variable bebasnya adalah intervensi tertentu. Sehingga penelitian menggunakan dua variable yaitu latihan motorik halus variable bebas dan kemampuan menulis angka sebagai variable terikat.
2.  Definisi Operasional

Adapun definisi operasional variable penelitian ini, yaitu kemampuan menulis angka dengan latihan motori khalus.
1. Penerapan latihan motorik halus
Media yang digunakan adalah latihan motorik halus dengan proses yaitu meremas, membentuk, menjiplak, melengkapi dan menulis angka menggunakan media yang disediakan, agar tangan tidak terlalu kaku menulis dari sebelumnya.        
2. Kemampuan menulis angka 
Kemampuan menulis dalam penelitian ini adalah kemampuan menulis angka satu sampai sepulu, agar anak dapat menulis angka dengan baik di kelas dan dapat mempraktekkan cara menulis angka sendiri.
C. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian adalah satu anak jenis tunadaksa di SLBN Parepare. Mengingat jumlah subjek yang kecil maka dalam penelitian ini tidak dilakukan penarikan sampel, sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Murid tersebut berinisial FM dan berjenis kelamin laki – laki yang berada pada kelas dasar I di SLBN Parepare.
D. Teknik/ Instrumen Pengumpulan Data
1. Tes

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes kemampuan menulis angka, tes ini bertujuan untuk mengukur kemampuan siswa menulis angka, tes dilakukan sebanyak dua kali, yaitu tes awal digunakan untuk mengukur kemampuan menulis angka sebelum mengunakan latihan motorik haus  dan tes akhir digunakan untuk mengukur kemampuan menulis angka sesudah menggunakan latihan motorik halus. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes perbuatan dengan alat cek list yang dilakukan oleh peneliti.
IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan pada anak tunadaksa kelas dasar I di SLB Negeri Parepare yang berjumlah satu orang.
Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Juni sampai pada bulan Juli 2017. Pengukuran terhadap peningkatan kemampuan menulis angka dilakukan sebanyak dua kali, yaitu tes sebelum diberikan latihan motorik halus untuk memperoleh gambaran tentang kemampuan awal anak. Sedangkan pengukuran kedua yaitu tes setelah anak diberikan motorik halus. Materi tes yang diberikan berupa tes menulis angka, dimana anak diberikan tes berupa menulis angka (1-10).

Data hasil penelitian yang diperoleh dimaksudkan untuk menjawab permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini. Analisis yang digunakan terhadap data hasil penelitian yang diperoleh diolah dengan menggunakan analisis deskriptif, kemudian disajikan dalam bentuk tabel dan diagram batang.

1. Deskripsi Kemampuan Menulis Angka Pada Anak Tunadaksa Kelas Dasar Idi SLB Negeri Parepare  Sebelum Diberikan Latihan Motorik Halus
Untuk mengetahui gambaran kemampuan menulis angka pada anak tunadaksa kelas dasar Idi SLB Negeri Parepare sebelum diberikan latihan motorik halus dapat diketahui melalui tes awal. Tes awal merupakan tahap pelaksanaan penelitian ini untuk mengetahui gambaran kemampuan menulis angka melalui latihan motorik halus pada anak tunadaksa kelas Dasar I di SLB Negeri Parepare. Tes ini dilakukan pada tanggal 8 Juni 2017 di Kelas I Tunadaksa pada pukul 08.00 s.d 09.15 WITA.

Tabel 4.2
Skor Tes Awal (Pretest) Kemampuan Menulis Angka Sebelum Diberikan Latihan Motorik Halus Pada Anak Tunadaksa Kelas Dasar I Di SLB Negeri Parepare.
	Kode Murid
	Skor
	Kategori

	FM
	2
	Tidak Mampu




Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa hasil tes awal kemampuan menulis angka sebelum diberikan latihan motorik halus pada anak tunadaksa kelas Dasar I di SLB Negeri Parepare dengan skor dua (2). perhitungan diatas menggambarkan bahwa hasil tes awal (pretest) FM memperoleh skor (2). Dapat diketahui bahwa kemampuan menulis angka sebelum diberikan latihan motorik halus pada anak tunadaksa kelas Dasar I di SLB Negeri Parepare berada pada kategori sangat kurang.
2. Deskripsi Kemampuan Menulis Angka Pada Anak Tunadaksa Kelas Dasar I di SLB Negeri Parepare Selama Pembelajaran dengan Latihan Motorik Halus
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 8 Juni 2017 – 8 Juli 2017. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada peningkatan kemampuan menulis angka selama pembelajaran dengan latihan motorik halus pada anak Tunadaksa Kelas Dasar I di SLB Negeri Parepare. 

Berdasarkan hasil tes setelah pembelajaran kesembilan dengan latihan motorik halus diatas, anak memperoleh skor sebanyak 10, angka benar yang anak tuliskan yaitu angka (6, 7, 8, 9 dan 10) untuk tes menulis angka (6-10). Hasil tes pada tahap ini mengalami peningkatan dari hasil tes pada pembelajaran sebelumnya.
Peningkatan kemampuan menulis angka anak selama sepuluh sesi pembelajaran  divisualisasikan dalam diagram garis berikut ini:
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Diagram 5.1 Visualisasi Kemampuan Menulis Angka Pada Anak Tunadaksa Kelas Dasari di SLB Negeri Parepare Selama Diberikan Latihan Motorik Halus.
3. Deskripsi Kemampuan Menulis Angka Setelah Diberikan Latihan Motorik Halus Pada SiswaTunadaksa Kelas Dasar I Di SLB Negeri Parepare

Untuk mengetahui kemampuan menulis angka pada anak tunadaksa kelas Dasar I Di Slb Negeri Parepare setelah diberikan latihan motorik halus dapat diketahui melalui tes akhir. Tes akhir merupakan tahap akhir pelaksanaan penelitian ini untuk mengetahui gambaran kemampuan menulis angka pada anak tunadaksa kelas Dasar I Di Slb Negeri Parepare setelah diberikan latihan motorik halus. Tes ini dilaksanakan pada tanggal 8 Juli 2017 pada pukul 09.00 s.d 10.00.
Tabel 4.4
Skor Tes Akhir (Posttest) Kemampuan Menulis Angka Setelah Diberikan Latihan Motorik Halus Pada Anak Tunadaksa Kelas Dasar I Di SLB Negeri Parepare.
	Kode murid
	Skor
	Kategori

	FM


	20
	Sangat Mampu


Berdasarkan tabel diatas menunjukkan hasil tes akhir terhadap anak tunadaksa Kelas Dasar I Di SLB Negeri Parepare setelah diberikan latihan motorik halus diperoleh skor yaitu: FM mendapat skor (20).

Perhitungan diatas menggambarkan bahwa hasil tes akhir (posttest) FM memperoleh skor (20). Dapat diketahui bahwa kemampuan menulis angka setelah diberikan latihan motorik halus pada anak tunadaksa kelas Dasar I di SLB Negeri Parepare berada pada kategori sangat mampu.

4. Peningkatan Kemampuan Menulis angka Sebelum Dan Setelah Diberikan  Latihan Motorik Halus Pada Anak Tunadaksa Kelas Dasar I Di SLB Negeri Parepare
Selanjutnya pada tabel 4.5 memperlihatkan peningkatan kemampuan menulis angka setelah dilaksanakan pembelajaran dengan latihan motorik halus pada anak tunadaksa Kelas Dasar I Di SLB Negeri Parepare pada prates dan posttest sebagai berikut :

Tabel 4.5 Rekapitulasi Kemampuan Menulis Angka Sebelum Dan Setelah Diberikan Latihan Motorik Halus Pada Anak Tunadaksa Kelas Dasar I di SLB Negeri Parepare
	Kode murid


	Tes awal ( pretest)


	Tes akhir (posttest)

	
	Skor


	Skor

	FM


	2
	20


Diatas dapat dilihat adanya peningkatan kemampuan menulis angka pada anak tunadaksa kelas Dasar I di SLB Negeri Parepare sebelum dan setelah diberikan latihan motorik halus. Pada tes awal (pretest) atau sebelum diberikan latihan motorik halus, anak FM memperoleh skori (2). Kemudian pada tes akhir (posttest) atau setelah diberikan latihan motorik halus, anak FM memperoleh skor (20).
Agar lebih jelas data tersebut diatas divisualisasikan dalam diagram dibawah ini:
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Diagram 5.2 Visualisasi Peningkatan Kemampuan Menulis angka Melalui Latihan Motorik Halus Pada Anak Tunadaksa Kelas Dasar I di SLB Negeri Parepare.

B. Pembahasan
Penelitian ini, peneliti ingin meningkatkan kemampuan menulis angka pada anak tunadaksa melalui penerapan latihan motorik halus. Karena dengan mampunya anak untuk menulis angka dengan benar dapat memudahkan anak menulis angka dalam kelas. 
Demikian salah satu upaya yang diberikan bagi anak tunadaksa yang mengalami hambatan dalam menulis angka yaitu melalui penerapan latihan motorik halus secara tepat dan dapat sedikit demi sedikit meningkatkan kemampuan menulis angka minimal pada anak tunadaksa. Media yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penerapan latihan motorik halus menggunakan media langsung.   

Setelah melakukan penelitian dengan proses belajar mengajar selama 10 kali pertemuan terhadap satu orang anak tunadaksa kelas dasar II di SLBN Parepare, hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan menulis angka pada anak tunadaksa kelas dasar I di SLBN Parepare mengalami peningkatan.
Berdasarkan hasil analisis data tersebut di atas maka diperoleh gambaran bahwa, kemampuan menulis angka pada anak tunadaksa kelas dasar I di SLBN Parepare setelah dilakukan dua tes, sebelum dan setelah penerapan latihan motorik halus. Pada tes awal (prestest) atau sebelum penerapan latihan motorik halus diperoleh skor dua (2), jumlah skor yang diperoleh anak tunadaksa kelas dasar I SLBN Parepare adalah dua (2). Kemudian pada tes akhir (posttest) atau setelah penerapan latihan motorik halus memperoleh skor, yaitu dua puluh (20). jumlah skor yang diperoleh anak tunadaksa kelas dasar I SLBN Parepare adalah dua puluh (20), maka diperoleh gambaran bahwa kemampuan menulis angka pada anak tunadaksa kelas dasar I di SLBN Parepare, terjadi peningkatan setelah diberikan penerapan latihan motorik halus. Kondisi tersebut merupakan indikator bahwa kemampuan menulis angka pada anak tunadaksa kelas dasar I di SLBN  Parepare. terjadi peningkatan setelah menggunakan latihan motorik halus dan berada pada kategori sangat mampu yang sebelumnya yakni berada pada kategori tidak mampu.
V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Hasil penelitian yang telah di bahas dapat di simpulkan :

1. Kemampuan menulis angka pada anak tunadaksa kelas Dasar I di SLB Negeri Parepare sebelum diberikan latihan motorik halus berada pada kategori tidak mampu.
2. Kemampuan menulis angka pada anak tunadaksa kelas Dasar I di SLB Negeri Parepare setelah diberikan latihan motorik halus berada pada kategori sangat mampu.
3. Berdasarkan hasil tes sebelum dan setelah diberikan latihan motorik halus dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan menulis angka pada anak tunadaksa kelas Dasar I di SLB Negeri Parepare, berarti latihan motorik halus dapat memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan kemampuan menulis angka pada anak tunadaksa kelas Dasar I di SLB Negeri Parepare.
B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian diatas dalam kaitannya dengan meningkatkan mutu pendidikan khususnya dalam meningkatkan kemampuan menulis angka pada anak tunadaksa kelas Dasar I di SLB Negeri Parepare, maka penulis mengemukakan saran sebagai berikut :

1. Kepada guru kelas dasar I di SLB Negeri Parepare, disarankan untuk memberikan pembelajaran dengan latihan motorik halus sehingga diharapkan meningkatkan kemampuan dalam menulis angka terhadap anak tunadaksa yang dikondisikan sesuai dengan kebutuhannya.

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan masalah penelitian ini dengan baik dan lebih spesifikasi lagi sehingga benar-benar memberikan sumbangan pengetahuan yang lebih bermanfaat bagi anak berbutuhan khusus, dalam hal ini khususnya anak tunadaksa.
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